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ABSTRACT

This study entitled "Pencak Rampak Dance in Mapag Manten Ceremony
in Kedung Jaya Village, Babelan District, Bekasi Regency", was created by
Lukman Hasan in 2012. Pencak Rampak Dance is pencak which has been
developed into an art form that is identified as a dance. The problem consists of
two, first, how is the form of Pencak Rampak Dance in the Mapag Manten
ceremony. Second, how is the function of the Pencak Rampak Dance in the Mapag
Manten ceremony. Two problem formulations were studied using the form of
performance using the theory of opinion by Slamet MD and the function of art
using the theory of opinion of Jazuli.

This research is a type of qualitative research with an intersubjective
approach that emphasizes observations in the field by collecting information and
depicting facts. Research on Pencak Rampak Dance uses qualitative methods, data
collection stage, which is generated through observation, interviews, and
literature study.

The results of this study indicate that the Pencak Rampak Dance contains
the meaning of respecting and appreciating every guest in Kedung Jaya Village,
Babelan District, Bekasi Regency. Pencak Rampak dance is a dance form in pairs
danced by two male dancers. The variety of movements used in the development of
the silat moves that have been developed, is processed into a dance so that it has
aesthetic value. The dancer (Jawara) describes the figure of a brave, responsible
and tough warrior. Pencak Rampak dance in society has various functions
according to their interests and needs.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Tari Pencak Rampak Dalam Upacara Mapag
Manten Di Desa Kedung Jaya, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi”,
diciptakan oleh Lukman Hasan tahun 2012. Tari Pencak Rampak
merupakan pencak yang sudah dikembangkan menjadi satu bentuk seni
yang diindetikan suatu tari sebagai hiburan. Permasalahan yang terdiri
dari dua, pertama bagaimana bentuk Tari Pencak Rampak dalam upacara
Mapag Manten. Kedua bagaimana fungsi Tari Pencak Rampak dalam
upacara Mapag Manten. Dua rumusan masalah dikaji dengan
menggunakan bentuk pertunjukkan menggunakan teori pendapat oleh
Slamet MD dan fungsi seni menggunakan teori pendapat Jazuli.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan intersubjektif yang menekankan pada observasi di lapangan
dengan menjaring informasi dan digambarkan secara fakta. Penelitian
Tari Pencak Rampak menggunakan metode kualitatif, tahap pengumpulan
data, yang dihasilkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tari Pencak Rampak
mengandung makna menghormati dan menghargai setiap tamu di Desa
Kedung Jaya, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. Tari Pencak Rampak
merupakan tari bentuk duet yang ditarikan oleh laki-laki berjumlah dua
orang penari. Ragam gerak yang digunakan dari gerak jurus silat yang
sudah dikembangkan, diolah menjadi suatu tarian sehingga memiliki nilai
estetis. Penari (jawara) menggambarkan sosok pendekar yang berani,
tanggungjawab dan tangguh. Tari Pencak Rampak pada masyarakat
memiliki fungsi yang beragam sesuai kepentingan dan keperluannya.

Kata Kunci: Bentuk, Fungsi, Pencak, Mapag Manten.
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